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Abstract

The curriculum of Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
has become a significant milestone in the transformation of the
higher education system in Indonesia, prompting the need for
comprehensive changes to ensure the quality and relevance of
education. Approaches such as critical sociology, creativity, and
mindset in learning are considered effective ways to enrich
students' learning experiences and prepare them for the
challenges of the future. This research aims to identify the
potential, challenges, and strategies in integrating critical
sociology, creativity, and mindset approaches in learning within
the Merdeka Belajar curriculum at the Universitas Sumatera
Barat (Unisbar). The research method employs a qualitative
approach with a case study design. Data collection techniques
include in-depth interviews, participatory observation, and
document analysis. The findings of this research indicate that the
integration of critical sociology, creativity, and mindset
approaches in learning within this curriculum faces several
challenges, such as limited understanding of these concepts,
resource constraints, and resistance to change. However, with
the adoption of appropriate strategies, such as training,
mentoring, and the development of innovative learning models,
the integration of these approaches can be successfully
implemented and have a positive impact on students' learning
experiences.
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Abstrak

Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) telah
menjadi tonggak penting dalam perubahan sistem pendidikan
tinggi di Indonesia, mendorong perlunya transformasi yang
menyeluruh  untuk memastikan kualitas dan relevansi
pendidikan. Pendekatan sosiologi kritis, kreativitas, dan
mentalitas dalam pembelajaran dianggap sebagai cara yang
efektif untuk memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dan
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan yang
kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi, tantangan, dan strategi dalam mengintegrasikan
pendekatan sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas dalam
pembelajaran dalam transformasi kurikulum merdeka belajar di
Universitas Sumatera Barat (Unisbar). Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan design studi kasus.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi pendekatan sosiologi kritis,
kreativitas, dan mentalitas dalam pembelajaran pada kurikulum
ini dihadapkan pada sejumlah tantangan, seperti pemahaman
yang kurang tentang konsep-konsep tersebut, keterbatasan
sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan. Namun, dengan
adopsi strategi yang tepat, seperti pelatihan, pendampingan, dan
pengembangan model pembelajaran inovatif, pengintegrasian
pendekatan tersebut dapat berhasil dilakukan dan memberikan
dampak positif terhadap pengalaman belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Transformasi Kurikulum, Merdeka Belajar,
Sosiologi Kritis, Kreativitas dan Mentalitas

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam menyiapkan generasi mendatang untuk
menghadapi tantangan masa depan (Afnita, Sari, Arafat, Putra, & Wandi, 2022). Proses
pendidikan yang dirancang sesuai dengan sistem pendidikan yang telah direncanakan diharapkan
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara
(Wandi, Ananda, & Nurdin, 2018). Transformasi kurikulum menjadi suatu keharusan untuk
mencapai tujuan ini (Jaya et al., 2023). Salah satu pendekatan yang relevan adalah pendekatan
sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas dalam pembelajaran (Habibi, 2023).

Pendekatan sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas dalam pembelajaran merupakan
konsep yang penting dalam konteks pendidikan modern (Wandi, Gistituati, & Rusdinal, 2022).
Pendekatan sosiologi kritis menekankan pentingnya memahami hubungan antara individu
dengan struktur sosial yang ada, serta mengajarkan keterampilan analisis kritis terhadap realitas
sosial (Shalem & Allais, 2019). Dengan pendekatan ini, siswa diajak untuk tidak hanya
menghafal informasi, tetapi juga memahami konteks sosial yang membentuk pengetahuan
tersebut.
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Selain itu, pendekatan kreativitas dalam pembelajaran menekankan pentingnya
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif. Siswa didorong untuk menemukan
solusi baru atas masalah yang dihadapi, mengembangkan ide-ide baru, dan mengaplikasikan
pengetahuan dalam konteks yang berbeda (Wu & Chen, 2021). Hal ini membantu siswa
menjadi lebih siap menghadapi tantangan di masa depan yang penuh dengan ketidakpastian
dan kompleksitas.

Selain sosiologi kritis dan kreativitas, pendekatan mentalitas dalam pembelajaran juga
penting untuk ditekankan. Mentalitas dalam pembelajaran mengacu pada pola pikir, sikap, dan
nilai-nilai yang dimiliki siswa terhadap pembelajaran. Pembelajaran yang efektif
membutuhkan mentalitas yang terbuka, percaya diri, dan siap belajar. Dengan memiliki
mentalitas yang baik, siswa dapat lebih mudah mengatasi tantangan dalam pembelajaran dan
mengoptimalkan potensi mereka secara maksimal (Chiu & Chai, 2020). Dengan
menggabungkan ketiga pendekatan ini, pembelajaran dapat menjadi lebih holistik,
mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang kritis, kreatif, dan adaptif dalam
menghadapi perubahan yang terus-menerus dalam paradigma pendidikan.

Perubahan paradigma dalam pendidikan mendorong perlunya kurikulum yang lebih
adaptif terhadap perubahan zaman (Rambung et al., 2023). Perubahan paradigma dalam
pendidikan, yang semakin menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Kurikulum yang adaptif harus mampu merespons dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi
yang cepat berubah. Hal ini menuntut agar kurikulum tidak hanya berfokus pada pengetahuan
akademis, tetapi juga pada keterampilan seperti pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi,
dan keterampilan berpikir Kritis.

Kurikulum yang adaptif juga harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai sosial, budaya,
dan etika, sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang dunia
dan mempersiapkan diri untuk menjadi anggota masyarakat yang berkontribusi secara positif
(Barsky, 2019). Dengan demikian, perubahan paradigma dalam pendidikan menekankan
pentingnya kurikulum yang tidak hanya relevan untuk kebutuhan saat ini, tetapi juga mampu
membantu siswa menghadapi tantangan dan peluang di masa depan.

Menurut Chaerunisyah (2023) perubahan paradigma dalam pendidikan perguruan
tinggi menekankan pentingnya kurikulum yang tidak hanya relevan untuk kebutuhan saat ini,
tetapi juga memperhatikan konsep transformasi merdeka belajar atau kampus merdeka Fahlevi
(2022) menyatakan bahwa kurikulum yang dirancang dengan pendekatan merdeka belajar
harus memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai bidang studi,
mengembangkan keterampilan, dan mendapatkan pengalaman praktis yang relevan. Hal ini
bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di masa depan yang
semakin kompleks dan berubah dengan cepat, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan
yang berkontribusi pada kemajuan masyarakat dan bangsa. Hal demikian juga dilakukan oleh
Universitas Sumatera Barat (Unisbar) dalam upaya meningkatkan mutu lulusannya.

Transformasi  kurikulum vyang dilakukan untuk menentukan jalannya proses
pembelajaran sesuai minat, bakat, dan tujuan mahasiswa dengan memberikan keterampilan
personal, akademik dan sosial. Kurikulum ini juga mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian belajar. Transformasi ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan di masa depan, tetapi juga
meningkatkan reputasi dan daya saing.
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Mulia et al. (2023) mengungkap pentingnya pendekatan kreatif dalam pengembangan
kurikulum. Kamal (2014) menyatakan bahwa pentingnya transformasi kurikulum dalam
rangka meningkatkan mutu pembelajaran. Transformasi MBKM menjadi sebuah kebutuhan
mendesak yang harus dijawab. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna
memberikan kontribusi yang nyata dalam pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat.

Pendekatan sosiologi kritis dapat digunakan sebagai landasan teoretis yang
memungkinkan analisis Kritis terhadap kurikulum yang ada serta memperkuat identitasnya.
Pada kasus realisasi visi Unisbar menjadi universitas yang unggul dan berdaya saing di tahun
2027, maka tuntutan tranformasi kurikulum sangat mendesak. Oleh karena itu, Pihak perguruan
tinggi terus berupaya melaksanakan transformasi kurikulum merdeka belajar kampus merdeka
melalui pendekatan sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas dalam pembelajaran dalam
upaya menghasilakn lulusan yang unggul dan berdaya saing, terutama membekali lulusan
dengan keterampilan personal (mentalitas), akademik (kritis dan kreatif) dan keterampilan
komunikasi dalam pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengembangkan
metode pembelajaran yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa.

Penelitian ini fokus melihat bagaimana Unisbar melakukan tranformasi kurikulum
dalam upaya mewujudkan lulusan yang unggul dan berdaya saing secara personal dan
akademik dengan membekali keterampilan tersebut dalam transformasi kurikulum MBKM
yang dikembangkan. Dalam konteks ini, proses transformasi kurikulum yang dikembangkan
di Unisbar akan ditinjau dari analisis sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas. Inilah novelty
dari penelitian ini mengkaji pelaksanaan transformasi kurikulum MBKM di Unisbar dengan
pendekatan sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas dalam pembelajaran. Pendekatan ini
belum banyak dikaji dalam konteks transformasi kurikulum di perguruan tinggi di Indonesia
saat ini.

Permasalahan yang ditemukan dalam transformasi MBKM di Unisbar sejauh ini belum
terintegrasinya antara teori sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas dalam pembelajaran
dengan praktik di lapangan. Hal ini mengakibatkan mahasiswa sulit untuk mengaitkan
konsep-konsep yang dipelajari dengan aplikasi nyata di masyarakat. Untuk menjawab masalah
tersebut perlu dilakukan penelitian studi kasus dengan rumusan pertanyaan : 1) Bagaimana
implementasi pendekatan sosiologi kritis dalam transformasi MBKM di Unisbar? 2)
Bagaimana pendekatan kreativitas dalam MBKM terhadap peningkatan mutu lulusan
Unisbar? 3). Bagaimana pengaruh pendekatan mentalitas dalam pembelajaran terhadap
efektivitas transformasi kurikulum MBKM di Unisbar dalam meningkatkan mutu lulusan?

KAJIAN LITERATURE
Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah inisiatif penting yang
telah diperkenalkan di Indonesia untuk menghadirkan pendekatan baru dalam dunia pendidikan
tinggi. Dengan menekankan pada fleksibilitas, keberagaman, dan inovasi, kurikulum ini
bertujuan untuk memberdayakan mahasiswa agar mampu bersaing di era global yang terus
berubah. Menurut Suharyati et al. (2023) menyatakan Kurikulum MBKM memberikan ruang
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yang lebih luas bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi minat dan bakatnya, menciptakan
individu yang lebih mandiri dan kreatif dalam memecahkan masalah. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya mengubah paradigma belajar di perguruan tinggi, tetapi juga
merangsang pengembangan potensi maksimal mahasiswa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Kehadiran kurikulum ini penting dalam upaya membekali mahasiswa dengan
keterampilan personal (mentalitas), akademik (kemampuan berpikir kritis dan kreatif), serta
kemampuan sosial yang dibutuhkan untuk menghadapi dunia Kkerja industri yang semakin
kompleks. Marwiji et al. (2023) dan Syamsuar dan Reflianto (2019) menjelaskan di era
digitalisasi ini, lulusan tidak hanya cukup memiliki pengetahuan yang kuat dalam bidang
akademis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan cepat, berpikir Kkritis, dan menghadapi
tantangan yang beragam. Melalui pendekatan Kurikulum MBKM, mahasiswa juga diberikan
kesempatan untuk mengembangkan soft skills seperti kepemimpinan, komunikasi, dan
kerjasama tim, yang menjadi kunci sukses di dunia kerja yang serba dinamis. Ini tidak hanya
akan meningkatkan daya saing lulusan, tetapi juga memastikan bahwa mereka siap
berkontribusi secara maksimal dalam perkembangan industri dan ekonomi nasional.

Pendekatan Sosiologi Kritis, Kreativitas, dan Mentalitas dalam Transformasi
Kurikulum MBKM Untuk Peningkatan Mutu Pendidikan

Pendekatan sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas memegang peranan penting
dalam transformasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) untuk
meningkatkan pemahaman yang mendalam tentang dinamika sosial yang memengaruhi
kebutuhan kurikulum pembelajaran yang fleksibe dan relevan di perguruan tinggi. Igbal et al.
(2023), menyatakan, sosiologi kritis membantu kita memahami bahwa pendidikan tidak hanya
terjadi di dalam kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh struktur sosial, kebijakan, dan kekuasaan
yang ada dalam masyarakat.

Begitu juga dengan kreativitas, ini menjadi elemen kunci dalam Kurikulum MBKM.
Genzic (2014), mengungkap bahwa kreativitas memungkinkan mahasiswa untuk menemukan
solusi yang inovatif dalam menghadapi berbagai masalah kompleks. Dalam konteks
Kurikulum MBKM, mahasiswa didorong untuk mengembangkan ide-ide baru, merancang
proyek-proyek yang orisinal, dan mengeksplorasi potensi kreatif mereka dalam proses belajar.

Lestyaningrum et al. (2022) lebih lanjut mengungkap bahwa terdapat aspek mentalitas
atau mindset yang juga menjadi elemen penting yang perlu ditanamkan melalui kurikulum ini.
Beilau mengungkap bahwa mentalitas yang inklusif, adaptif, dan proaktif akan membantu
mahasiswa dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang terus berubah di masa depan.
Dengan memperkuat mentalitas ini, Kurikulum MBKM tidak hanya bertujuan untuk mencetak
lulusan yang cerdas secara akademis, tetapi juga lulusan yang tangguh, siap menghadapi
berbagai perubahan, serta memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan berkembang secara
kontinu.

Chikunda (2022) mengungkap bahwa memasukkan sosiologi kritis ke dalam kurikulum
berdampak pada peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dan pemahaman mereka
tentang struktur sosial yang memudahkan mereka cepat beradaptasi dengan perkembangan
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sosial ditempat Kkerja. Studi lain meneliti peran kreativitas dalam desain kurikulum dalam
konteks universitas. Samson (2015) menemukan bahwa mengintegrasikan kreativitas ke dalam
kurikulum menyebabkan peningkatan keterlibatan dan motivasi mahasiswa. Law (2022)
mengungkapkan bahwa saat institusi pendidikan tinggi menerapkan transformasi kurikulum,
muncul berbagai tantangan seperti penolakan dari anggota fakultas serta kebutuhan akan
sumber daya dan dukungan yang memadai.

Green et al. (2021) menyatakan bahwa pendekatan mentalitas adalah mengembangkan
sikap mental yang positif dalam diri terhadap belajar, seperti ketekunan, ketangguhan, dan
optimisme. Mahasiswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki mentalitas
positif dan memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi terhadap stres akademik, sehingga
meningkatkan kinerja akademik mereka. Limeri et al. (2020), mengungkap bahwa melalui
analisis mentalitas, mahasiswa juga belajar untuk memiliki keinginan yang kuat untuk terus
belajar dan berkembang. la menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki mentalitas
pertumbuhan (growth mindset) yang ditanamkan melalui kurikulum pembelajaran cenderung
mencapai prestasi yang lebih tinggi secara akademik. Mereka lebih siap menghadapi tantangan,
mampu mengatasi kegagalan dengan lebih baik, dan memiliki motivasi intrinsik yang tinggi
dalam belajar. (Boniwell & Tunariu, 2019). Sari dan Setiawan (2020) melaporkan bahwa
mahasiswa yang menginternalisasi konsep mentalitas positif cenderung menerapkan pola pikir
positif dalam menghadapi masalah di kehidupan sosial dan pekerjaan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus.
Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap fenomena, peristiwa, fakta, dan variabel kondisi
yang diamati di lapangan dalam konteks transformasi kurikulum merdeka belajar.(Sihotang,
2023). Pendekatan tersebut difokuskan pada penerapan sosiologi kritis, kreativitas, dan
mentalitas dalam proses pembelajaran (Shofiyah, 2018). Penelitian dilakukan di Unisbar
selama 3 bulan, dari Oktober hingga Desember 2024.

Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah Rektor, Kepala Lembaga Penjamin Mutu (LPM),
Kaprodi, Dosen, dan beberapa orang mahasiswa. Agar data lebih terstruktur, setiap informan
diberi kode berdasarkan peran mereka: Rektor diberi kode R, Ketua Lembaga Penjaminan
Mutu (LPM) diberi kode L, Kaprodi diberi kode K1, K2, K3. Dosen diberi kode D1, D2, D3.
Mahasiswa diberi kode M1,M2, M3 dan seterusnya. Penelitian ini, melibatkan lebih dari
sepuluh informan kunci, jumlah yang dianggap memadai dalam penelitian studi kasus
(Kuswarno, 2007).

Instrumen dan Pengumpulan Data

Peneliti dalam riset ini adalah instrumen utama dengan menerapkan wawancara semi
terstruktur, lembar observasi, dan analisis dokumen. Untuk mengumpulkan data, pertanyaan
wawancara semi terstruktur dikembangkan dari tema penelitian bagaimana pendekatan
sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas dikembangkan dalam transformasi kurikulum
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MBKM di Unisbar. Proses wawancara dilakukan seperti percakapan antara dua profesional, di
mana pewawancara berperan sebagai pendengar yang mengarahkan informan pada tema tanpa
mengambil sikap dominan. Peneliti juga menggunakan pertanyaan menyelidik untuk
memverifikasi pemahaman mereka terhadap jawaban (Roosinda et al., 2021).

Pertanyaan ini dirancang untuk menggali lebih dalam pemahaman informan tentang
topik penelitian, memperjelas informasi yang diberikan, dan mengecek konsistensi jawaban.
Dengan menggunakan pertanyaan penyelidikan, peneliti dapat memastikan bahwa data yang
dikumpulkan akurat dan relevan dengan tujuan penelitian. Munculnya ide-ide baru selama
wawancara mendorong peneliti untuk menyesuaikan jadwal wawancara hingga semua tema
tercakup. Data dianggap sudah lengkap jika tidak ada tema baru yang muncul. Untuk
memperkuat validitas temuan, peneliti menggunakan triangulasi evaluator, di mana verifikasi
intersubjektif diperoleh dari informasi yang berbeda (Ariani et al., 2022). Analisis deskriptif
kategoris dengan tingkat interferensi yang rendah digunakan untuk memastikan keandalan data
dan mendapatkan data seakurat mungkin.

Prosedur dan Analisis Data

Prosdur pengumpulan data dilakukan dengan meminta izin penelitian terlebih dahulu di
kampus yang diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan observasi dan wawancara dengan
informan terkait dengan data yang ingin dikumpulkan sesuai tema. Pengumpulan data saat
wawancara dilakukan dengan merekam semua proses percakapan antara peneliti dengan
informan menggunakan smarphone. Selain rekaman, proses pengumpulan data lapangan juga
berupa dokumentasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Setelah data
terkumpulkan, kemudian ditranskripkan untuk memudahkan proses analisis data. Wawancara
dilakukan lebih kurang selama 50 menit untuk masing-masing informan. Untuk memastikan
kevalidan data, dilakukan triangulasi data dengan mengumpulan data dari informan kunci yaitu
rektor dan ketua LPM. Setelah menyelesaikan proses transkripsi semua wawancara, peneliti
mengelompokkan transkrip berdasarkan teman dan memberi kode, kemudian menafsirkan
informasi hingga mencapai kategorisasi yang jelas (Yuliani & Supriatna, 2023). Proses
klasifikasi data menggunakan analisis tematik, dengan fokus pada pendekatan sosiologi kritis,
kreativitas dan mentalitas dalam transformasi kurikulum MBKM yang dilaksanakan Unisbar.
Seluruh data dilakukan analisis secara kualitatif dengan mengklasifikasikan, menafsirkan,
memverifikasi dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Transformasi Kurikulum

Hasil analisis menunjukkan bahwa transformasi kurikulum telah mencapai beberapa
tujuan utamanya, seperti meningkatkan inklusivitas kurikulum dengan memperhatikan
kebutuhan mahasiswa dari beragam latar belakang sosial dan budaya. Selain itu, kurikulum
juga telah menjadi lebih relevan dengan memasukkan konten yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja. Selain itu, kurikulum inklusif yang dikembangkan Unisbar juga dapat

Vol. 4 No. 1.| 221

Mei 2024



Qsinta@®

¢  Author: Farida Ariani, Firda Khairati Amris, Aulia Fitri, Reflianto, Azzahra Vidi Umaira

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dari berbagai latar belakang. Hal ini terungkap dari
hasil wawancara dengan ketua prodi dan dosen berikut ini.

“Dalam pelaksanaan transformasi kurikulum merdeka belajar kampus merdeka, setiap
program studi memperhatikan keberagaman latar belakang sosial dan budaya mahasiswa.
Kami menyadari bahwa setiap mahasiswa memiliki kebutuhan yang unik, oleh karena
itu kami berupaya untuk menciptakan kurikulum yang inklusif dan dapat menjangkau
semua mahasiswa tanpa terkecuali. Salah satu langkah yang kami lakukan adalah
menyediakan berbagai materi pembelajaran yang relevan dengan situasi sosial dan
budaya mahasiswa, serta mendukung beragam metode pengajaran untuk mengakomodasi
gaya belajar yang berbeda-beda. Kami juga mengadakan program pembinaan dan
pengembangan diri untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan soft skill personal
seperti kepemimpinan, komunikasi, kerjasama dan strategi membangun personal
branding [Informan K1 dan D1]

Transformasi kurikulum yang meningkatkan inklusivitas bagi mahasiswa dengan latar
belakang sosial dan budaya yang beragam merupakan langkah krusial dalam pengembangan
pendidikan yang inklusi (Ammar, 2023). Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa merasa
terlibat dalam pembelajaran yang mempertimbangkan keberagaman mereka, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar dan pencapaian akademik yang berkualitas
(Cahyani, 2023). Pandangan ini sejalan dengan temuan ini bahwa kurikulum yang inklusif
memberikan ruang bagi partisipasi aktif semua mahasiswa, termasuk mereka dari latar
belakang sosial dan budaya yang berbeda. Dengan memperhitungkan berbagai kebutuhan dan
perspektif mahasiswa, kurikulum dapat disusun untuk lebih responsif terhadap konteks sosial
dan kebutuhan dunia kerja (Asnawi & Rahmawati, 2024). Hasil penelitian ini koheren dengan
penelitian Shofiyah (2018) yang mengungkap bahwa melibatkan mahasiswa dalam
perancangan kurikulum dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat rasa
kepemilikan mereka terhadap program studi. Oleh karena itu, transformasi kurikulum MBKM
di Unisbar dioreintasikan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan
membekali mahasiswa dengan soft skill dan hardskill yang dibutuhkan dunia kerja saat ini.

Penerapan Sosiologi Kritis

Penerapan sosiologi kritis dalam kurikulum pembelajaran di Unisbar telah dicanangkan
oleh rektor melalui pengintegrasian kurikulum dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini
tercermin dalam materi pembelajaran yang memperkenalkan konsep perkembangan masyaakat
di era digital dengan kebutuhan pasar kerja saat ini yang harus menjadi pertimbangan dalam
melaksanakan kurikulum pembelajaran di Kampus Merdeka Belajar. Hal ini terungkap dari
hasil wawancara dengan Rektor tentang realitas sosial yang kompleks yang harus menjadi
perhatian dalam pengembangan kurikulum di setiap Program Studi (Wandi et al., 2021).

“Dalam implementasi kurikulum MBKM, kampus menerapkan pendekatan sosiologi
kritis yang berfokus pada perkembangan masyaakat di era digital dengan kebutuhan
pasar kerja saat ini. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran mahasiswa
tentang skill yang harus dimiliknya dalam memasuki dunia kerja yang dibutuhkan
Masyarakat industry sat ini. Dengan memperkenalkan konsep-konsep sosiologi kritis,
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diharapkan mahasiswa dapat memahami peran mereka dalam menjawab tantangan
masyarakat dan menjadi agen perubahan yang konstruktif dalam Pembangunan sosial”.
[ Informan R]

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa transformasi kurikulum MBKM memberikan
penguatan soft skill dan hardskill kepada mahasiwa dalam memjawab kebutuhan Masyarakat
industry yang terus berkembang dan dinamis. Karena pada dasarnya keterampilan hard skill
dan soft skill inilah yang akan menghantarkan mahasiswa berhasil menempatkan diri di
lingkungan social mereka Ketika mereka memasuki dunia kerja.

Sejauh ini Unisbar telah menerapkan kurikulum MBKM yang menitiik beratkan pada
pembekalan hard skill dan soft skill pada mahasiswanya, hal ini saya rasakan selama
mengikuti perkuliahan Dimana kami diberikan tidak saja kemampuan akademik, tetapi
juga penguatan personal melalui hardskill dan softskill kepemimpinan, Kerjasama
dalam tim dan nilai-nilai sosial. [Informan M1]

Pernyataan di atas juga diperkuat oleh dosen

Dengan transformasi kurikulum MBKM, kami didorong untuk memberikan
pembelajaran tidak saja kemampuan akademik, tetapi juga penguatan personal, sosial
dan kecakapan kerja yang dibutuhkan dunia industry saat ini dengan mewajibkan
mahasiswa magang industry pada semester enam. Selama program magang, mahasiswa
dilatih berpikir kritis dan inovatif dalam mengatasi masalah kompleks yang ditemui. Ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan mahasiswsa memecahkan masalah, tetapi juga
memperluas perspektif mereka tentang dunia kerja.” [Informan D2]

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa penerapan kurikulum MBKM mengalami
perbaikan dan memberikan pengalaman positif bagi mahasiswa sehingga memberikan
kemudahan mereka dalam memahami materi yang diajarkan dan membangun keterampilan
yang dibutuhkan pasar kerja. Selain itu, jJuga membangun mind set optimis dan kreatif dalam
melaksanakan pekerjaan melalui kemampuan memandang dunia lebih luas dan bermakna.

Pendekatan Kreativitas dan Dampaknya dalam Transformasi Kurikulum MBKM

Pendekatan kreativitas dalam transformasi kurikulum MBKM memiliki dampak yang
signifikan dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang inovatif dan adaptif. Melalui
wawancara dengan mahasiswa yang terlibat dalam implementasi MBKM, ditemukan bahwa
pendekatan kreativitas telah membuka ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan ide-ide
baru dan solusi-solusi kreatif terhadap masalah-masalah yang kompleks. Pendapat ini sesuai
dengan yang dinyatakan oleh informan berikut:

"Pendekatan kreativitas dalam MBKM membuat saya merasa lebih bersemangat untuk
belajar karena saya dapat mengeksplorasi berbagai cara untuk memahami materi dan
mengaplikasikannya dalam konteks nyata.” [Informan M2]

Pendekatan kreativitas juga telah mengubah paradigma pembelajaran yang lebih berpusat
pada mahasiswa, di mana mahasiswa didorong untuk menjadi pembelajar yang aktif dan
kreatif. Hal ini terlihat dari pernyataan seorang informan yang menyatakan:
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"Sebelumnya, pembelajaran terasa monoton dan terpusat pada pengajaran dari dosen.
Namun, dengan adanya pendekatan kreativitas dalam MBKM, saya merasa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran dan lebih memiliki tanggung jawab terhadap hasil
pembelajaran saya."[Informan M3]

Secara keseluruhan, pendekatan kreativitas dalam transformasi kurikulum MBKM
memberikan dampak yang positif dalam membangun lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis, inovatif, dan adaptif. Hal ini tidak hanya membantu mahasiswa untuk menjadi
pembelajar yang lebih aktif dan kreatif, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan
berpikir kritis dan inovatif yang penting dalam menghadapi kompleksitas dunia modern.

Pengaruh Pendekatan Mentalitas terhadap Efektifitas Transformasi Kurikulum MBKM

Pendekatan mentalitas dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas transformasi kurikulum merdeka belajar kampus merdeka dalam mempersiapkan
mahasiswa menghadapi kompleksitas dunia modern. Teori-teori psikologi pendidikan, seperti
teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura, menekankan pentingnya pembentukan
mentalitas yang positif dalam proses pembelajaran. Mentalitas yang positif, seperti memiliki
sikap terbuka terhadap belajar, memiliki motivasi yang tinggi, dan memiliki keyakinan akan
kemampuan diri sendiri, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran mahasiswa.

Dari hasil wawancara dengan bagian penjaminan mutu menjelaskan bahwa “mentalitas
yang positif dalam pembelajaran dapat membantu mahasiswa menghadapi kompleksitas dunia
modern”. Pernyataan ini sesuai dengan teori "growth mindset" menekankan bahwa keyakinan
bahwa kemampuan dapat berkembang melalui usaha keras dan pembelajaran, bukan dari
karakteristik yang sudah ditentukan sejak lahir. Dengan growth mindset yang positif, dapat
membantu mahasiswa mengatasi tantangan dan meraih kesuksesan di masa depan. (Nasril,
2023)

Pendekatan mentalitas juga berhubungan erat dengan pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan adaptif, yang sangat diperlukan dalam menghadapi perubahan yang cepat
dan kompleks di era modern ini. Dengan memiliki mentalitas yang adaptif, mahasiswa dapat
lebih mudah beradaptasi dengan perubahan, belajar dari pengalaman, dan mengembangkan
solusi untuk masalah-masalah yang dihadapi, sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala
LPM:

“Dampak pendekatan mentalitas dalam MBKM yang dirasakan oleh civitas akademi di
Unisbar adalah terbangunya sikap positif warga belajar dalam mennetukan masa depan
mereka. Mentalitas yang positif, seperti memiliki keyakinan akan kemampuan diri
sendiri dan kesiapan untuk belajar dari kegagalan, telah membawa dampak positif bagi
growth midset civitas akademika di Unisbar. Mahasiswa menjadi lebih berani mengambil
inisiatif dalam pembelajaran, lebih terbuka terhadap tantangan, dan lebih siap
menghadapi kompleksitas dunia modern. Hal ini sejalan dengan tujuan dari MBKM itu
sendiri, yaitu menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang kemandirian dan
kreativitas mahasiswa. Dengan adanya pendekatan mentalitas ini, kita melihat bahwa
mahasiswa tidak hanya belajar untuk lulus, tetapi benar-benar belajar untuk
mengembangkan diri dan menjadi individu yang siap menghadapi masa
depan.”[Informan L]
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Dari pernyataan tersebut terungkap bahwa pendekatan mentalitas dalam MBKM telah
menghasilkan perubahan positif dalam pembelajaran. Mahasiswa menjadi lebih proaktif dan
memiliki motivasi yang tinggi dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan mentalitas dapat meningkatkan efektivitas transformasi
kurikulum dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan responsive
terhadap kebutuhan mahasiswa.

Pembahasan

Pendekatan ini telah memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran di Unisbar.
Integrasi sosiologi kritis dalam kurikulum telah membantu mahasiswa memahami struktur
sosial yang ada dan upaya untuk mengubahnya melalui pendidikan. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa pendekatan sosiologi kritis dapat
membantu mahasiswa memahami realitas sosial yang kompleks (Danermark et al., 2019). Di
sisi lain, penerapan kreativitas dalam pembelajaran telah meningkatkan motivasi dan
partisipasi mahasiswa ,(Bulut et al., 2022). Selanjutnya pembelajaran yang menekankan
kreativitas dapat meningkatkan kemampuan berpikir inovatif mahasiswa. Selain itu, konsep
mentalitas dalam pembelajaran telah membantu meningkakan kualitas pembelajaran. (Kamal,
2014)

Dalam konteks penerapan kurikulum MBKM, peningkatan inklusivitas ini merupakan
aspek penting dalam memastikan bahwa setiap mahasiswa memiliki kesempatan yang sama
untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu (Pratiwi et al., 2018). Selanjutnya, integrasi
konsep-konsep tersebut juga telah membantu mengembangkan sikap dan perilaku mahasiswa
yang lebih peduli terhadap lingkungan dan lebih Kritis terhadap realitas sosial mereka sehingga
ketika mereka menghadapi suatu permasalahan, maka mereka dapat mencari Solusi dari
permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan konsep-konsep sosiologi kritis yang telah
dipelajari.

Selain itu, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa transformasi kurikulum melalui
pendekatan sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas dalam pembelajaran telah memberikan
dampak yang positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi kurikulum di
Universitas Sumatera Barat. Implementasi pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
inspirasi bagi institusi pendidikan lainnya untuk melakukan transformasi kurikulum yang lebih
inklusif, relevan, dan berdampak positif bagi mahasiswa dan masyarakat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa transformasi kurikulum Universitas Sumatera Barat
mencapai beberapa tujuan utamanya. Kurikulum menjadi lebih inklusif dengan memperhatikan
kebutuhan mahasiswa dari beragam latar belakang sosial dan budaya. Selain itu, konten
kurikulum juga menjadi lebih relevan dengan memasukkan materi yang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja dan Masyarakat (Fauzi et al., 2024).

Penerapan sosiologi kritis di Universitas Sumatera Barat tercermin dalam integrasi
pemahaman tentang struktur sosial yang tidak merata dan upaya untuk mengubahnya melalui
pendidikan. Materi pembelajaran mengenai konsep ketimpangan sosial dan strategi untuk
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mengatasi ketidakadilan dalam masyarakat telah diperkenalkan kepada mahasiswa (Brown,

2022).

Kreativitas dalam pembelajaran di Universitas Sumatera Barat memberikan hasil
positif dengan meningkatkan motivasi dan partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini juga telah membantu mahasiswa untuk lebih inovatif dalam memecahkan
masalah dan menghasilkan ide-ide baru (Payne & Grant-Smith, 2023)

Konsep mentalitas dalam pembelajaran telah memperkuat kesadaran mahasiswa dalam
meningkatkan kemampuannya dan ketekunannya dalam proses pembelajaran Universitas
Sumatera Barat.

Transformasi kurikulum Universitas Sumatera Barat mencakup dua aspek utama, yaitu
inklusivitas dan relevansi. Aspek inklusivitas menunjukkan upaya untuk meningkatkan akses
dan partisipasi mahasiswa dari berbagai latar belakang sosial dan budaya dalam kurikulum.
Hal ini sejalan dengan teori inklusi dalam pendidikan, yang menekankan pentingnya
menyediakan kesempatan belajar yang sama bagi semua individu, tanpa memandang
perbedaan sosial atau budaya. Teori ini didukung oleh penelitian (Sapon-Shevin, 2007) yang
menekankan pentingnya inklusi dalam pendidikan sebagai langkah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang beragam dan inklusif.

Sementara itu, aspek relevansi kurikulum menekankan pentingnya memasukkan konten
yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Teori relevansi kurikulum menyatakan bahwa
kurikulum harus mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dan dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Teori ini didukung oleh penelitian (Bakhtiar & Latif, 2017)
yang menyoroti pentingnya relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja untuk
meningkatkan kesiapan lulusan dalam menghadapi dunia kerja yang kompetitif.

Penelitian (F. Sari & Pujiastuti, 2023) mengungkap bahwa transformasi kurikulum
melibatkan aspek inklusivitas dan relevansi konten, dimaksudkan untuk memastikan bahwa
kurikulum dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa  secara menyeluruh. Memperhatikan
beragam latar belakang sosial dan budaya mahasiswa dalam merancang kurikulum dapat
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan
masyarakat.

Dalam hal memenuhi kebutuhan Masyarakat, implementasi Kkreativitas dalam
pembelajaran memiliki beberapa aspek yang penting. Salah satunya adalah pengembangan
keterampilan kreatif. Teori pembelajaran konstruktivis mengemukakan bahwa pembelajaran
yang efektif melibatkan aktifitas mental yang aktif dari mahasiswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri (Chuang, 2021). Dengan meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam berpikir kritis dan inovatif melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan
pengembangan kreativitas, mahasiswa dapat lebih aktif dalam mengembangkan pemahaman
mereka terhadap materi pembelajaran.

Selain itu, implementasi kreativitas dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa. Teori motivasi intrinsik menunjukkan bahwa dorongan dan kepuasan
pribadi dalam melakukan suatu aktivitas akan meningkatkan motivasi individu untuk
melakukan aktivitas tersebut (Oudeyer et al., 2016). Dengan membuka ruang untuk mahasiswa
berekspresi dan berkreasi dalam pembelajaran, hal ini dapat membangkitkan minat dan
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motivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, implementasi kreativitas
dalam pembelajaran tidak hanya membantu dalam pengembangan keterampilan mahasiswa,
tetapi juga dalam meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

Implementasi kreativitas dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan motivasi
mahasiswa , tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan inovatif yang esensial
untuk menghadapi tantangan di masa depan. Dengan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
berekspresi dan berkreasi, pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan bagi mereka
(Bastari, 2021)

Pendekatan mentalitas dalam MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas transformasi kurikulum, seperti yang
diungkapkan oleh responden. Dengan adanya pendekatan mentalitas yang positif, seperti
memiliki keyakinan akan kemampuan diri sendiri dan kesiapan untuk belajar dari kegagalan,
mahasiswa di Unisbar telah mengalami perubahan dalam cara mereka menyikapi
pembelajaran. Mereka menjadi lebih berani mengambil inisiatif dalam pembelajaran, lebih
terbuka terhadap tantangan, serta memiliki keyakinan dan self efficacy yang tinggi.

Self-efficacy dari Albert Bandura, menunjukkan bahwa keyakinan akan kemampuan
diri dapat meningkatkan motivasi dan kinerja individu dalam menghadapi tugas-tugas yang
menantang (Bandura, 1977). Dalam konteks MBKM, mentalitas yang positif memberikan
dorongan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemandirian dalam pembelajaran, sesuai
dengan tujuan MBKM untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang
kemandirian dan kreativitas mahasiswa.

Pendekatan mentalitas juga berkontribusi pada transformasi kurikulum dengan
mengubah motivasi belajar mahasiswa. Dengan memiliki mentalitas yang positif, mahasiswa
tidak hanya belajar untuk lulus, tetapi juga untuk mengembangkan diri dan menjadi individu
yang siap menghadapi masa depan. Hal ini sejalan dengan teori motivasi intrinsik, yang
menekankan pentingnya kepuasan pribadi dalam aktivitas belajar sebagai motivasi intrinsik
(Eather et al., 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Transformasi kurikulum di Universitas Sumatera Barat telah mencapai beberapa tujuan
utamanya. Analisis menunjukkan bahwa pendekatan inklusifitas kurikulum telah
meningkatkan partisipasi mahasiswa dari berbagai latar belakang sosial dan budaya, serta
relevansi konten kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja dan masyarakat. Melalui penerapan
sosiologi kritis, kreativitas, dan pendekatan mentalitas dalam pembelajaran, universitas telah
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, inovatif, dan adaptif. Ini tercermin dalam
peningkatan motivasi belajar mahasiswa, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan inovatif. Dengan demikian, transformasi
kurikulum ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga relevansi
kurikulum dengan kebutuhan masa kini dan mendatang. Saran dari hasil penelitian ini adalah
agar pendekatan inklusifitas, kreativitas, dan mentalitas terus diperkuat dan diintegrasikan
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dalam pengembangan kurikulum, serta untuk menginspirasi institusi pendidikan lainnya dalam
melakukan transformasi kurikulum yang serupa.
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